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Kantor Bahasa Maluku sebagai salah satu unit pelaksana
teknis (UPT) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan giat melakukan
pengembangan, pelindungan, dan pembinaan bahasa dan
sastra di Provinsi Maluku. Keanekaragaman bahasa dan sastra
yang tersebar di berbagai wilayah Provinsi Maluku sejatinya
tetap menjalankan fungsi-fungsi sosialnya bagi masyarakat
pendukungnya. Di balik harapan tetap hidupnya bahasa dan
sastra di Maluku, beberapa bahasa dan sastra di Provinsi
Maluku saat ini berada dalam kondisi terancam punah, bahkan
beberapa di antaranya telah punah. Situasi itu memerlukan
kerja keras dari berbagai pihak termasuk Kantor Bahasa
Maluku untuk melakukan pengkajian terhadap bahasa dan
sastra yang ada di Provinsi Maluku.
Buku yang berjudul Fonologi Bahasa Sirisori ini merupakan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang ada di
Kantor Bahasa Maluku. Buku ini selain mendokumentasikan
bahasa Sirisori, juga dapat menambah pengetahuan pembaca
mengenai bahasa Sirisori. Bahasa Sirisori merupakan saiah
satu bahasa daerah yang ada di Pulau Saparua. Bahasa
ini merupakan bahasa daerah terancam punah karena
jumlah penuturnya berkurang seiring dengan penggunaan
bahasa Indonesia pada wilayah-wilayah yang seharusnya
menggunakan bahasa Sirisori. Penelltlan, pelestarian, dan
pengembangan bahasa Sirisori perlu dilaksanakan oleh semua
pihakyangterkaitagar bahasa daerah initetap menjadi bahasa
utama pada masyarakat pemiliknya.
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih
kepada Sdr. Emiati, S.S. yang telah sukses melaksanakan
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada
semua pihak/tim yg telah berupaya menyukseskan proses
penelitian hingga penerbitan buku ini. Semoga, kehadiran
buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
Ambon, Juni 2017






Republik Indonesia merupakan negara kepulauan yang
terdiri atas kurang lebih 3000 pulau sangat kaya dengan bahasa.
Menurut Esser (1951), Alisjahbana (1954)1 jumlah bahasa yang
ada dan dipergunakan oleh penduduk Indonesia adalah 200.
Tetapi Grimes (1988) menyebutkan angka sebanyak 672 jumlah
bahasa di Indonesia, tiga di antaranya sudah punah. Khusus
untuk bahasa-bahasa di Maluku menurut Summer Institut of
Lingusitics (SIL) mencatat bahwa bahasa di Maluku berjumlah
lebih dari 130. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(Badan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Fonologi Bahasa Strisori ^
mengidentifikasi jumlah bahasa daerah di Provinsi Maluku
sebanyak 51 bahasa daerah.
Sebagal kebudayaan daerah^ bahasa daerah mempunyai
art! yang sangat penting bagi masyarakat penutur bahasa Itu.
Hal ini disebabkan karena bahasa daerah selain mengemban
fungsi sebagal alat komunikasi di dalam kelompok masyarakat
penutur bahasa itu, juga berfungsi sebagal alat pengemban
kebudayaan daerah. Oleh karena itu, bahasa daerah penting
untuk dipertahankan dan dijaga kelestariannya.
Bahasa daerah sebagal kekayaan budaya bangsa yang
dimiliki bangsa Indonesia, tersebar dari Sabang di ujung
barat sampai Merauke di ujung timur wilayah Indonesia.
Bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai sebagal bahasa
perhubungan intradaerah atau intramasyarakat di samping
bahasa Indonesia dan yang dipakai sebagal sarana pendukung
sastra serta budaya daerah atau masyarakat etnik di wilayah
Republik Indonesia. Bahasa-bahasa daerah merupakan bagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.
Bahasa daerah di dalam hubungannya dengan kedudukan
bahasa Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagal (1)
lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3)
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alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah,
(4) sarana pendukung budaya daerah dan bahasa Indonesia,
dan (5) pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia.
Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia,
bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa
Indonesia, (2) bahasa pengantar pada tingkat permulaan
sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar
pengajaran bahasa Indonesia dan/atau pelajaran lain, dan (3)
sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indonesia.
Dalam keadaan tertentu, bahasa daerah dapat juga berfungsi
sebagai pelengkap bahasa Indonesia di dalam penyelenggaraan
pemerintahan di tingkat daerah.
Kehllangan bahasa berarti kehilangan jati diri. Suku bangsa
menjadi kabur apabila tidak ada bahasa yang menjadi ciri
identitasnya. Oleh karena itu, adalah penting untuk dilakukan
penelitian bahasa daerah. Penelitian bahasa daerah juga
merupakan upaya pendokumentasian bahasa daerah tersebut,
sehingga kelak pada masa yang akan datang masih tetap
dapat dinikmati oleh generasi mendatang sebelum ia punah.
Penelitian bahasa daerah Juga sangat dibutuhkan untuk
memperkuat teori-teori kebahasaan.
Fonologi Bahasa Sirisoii
Dan sejumlah bahasa daerah yang ada di nusantara, yang
menjadi fokus perhatian penelitian pada kesempatan ini, yakni
bahasa Sirisori yang digunakan oieh penduduk yang bermukim
di Negeri Sirisori, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku. Menurut penilitian yang dilakukan
oleh tim peneiiti pemetaan bahasa-bahasa daerah Badan
Bahasa, setalah dianalisis secara leksikostatistik dialektometri,
bahasa Sirisori merupakan diaiek dari bahasa Asilulu dengan
persentase kekerabatan berada pada sekitar 51—80 %.
Berdasarkan penamaan penduduk, bahasa ini dikenal dengan
bahasa Sirisori Islam. Sampai penelitian ini dilakukan, belum
ada kesepakatan penamaan bahasa yang dilakukan oleh pihak
terkait. Oleh karena itu, peneiiti menggunaan nama bahasa
Sirisori dalam penamaan penelitian ini. Pertimbangannya
yakni masyarakat Sirisori, baik yang beragama Islam maupun
Krsiten pada masa lampau diduga kuat menggunakan bahasa
yang sama iatah bahasa yang saat ini disebut dengan nama
Sirisori.
Pembahasan tentang bahasa daerah Sirisori hanya akan
difokuskan pada aspek fonologinya saja. Aspek fonologi yang
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dimaksuddisiniterutamayangberkaitandenganjumlahfonem,
distribusi atau pola penggunaan fonemnya, sifat fonemnya,
dan bagaimana gambaran gugus dan deret konsonan dalam
bahasa Sirisori. Tujuannya adaiah mengungkapkan dan
menjelaskan inventarisasi fonem dan klasifikasi fonem atau
secara umum berusaha mendeskripsikan fonoiogi bahasa
Sirisori.
1.2 Rumusan Masalah
Terkait dengan ha! di atas, dirasa perlu mengadakan
penelitian yang berhubungan dengan masalah ini, dengan
memusatkan perhatian pada permasalahan sebagai berikut
ini.
1) Ada berapa jumlah fonem dalam bahasa Sirisori?
2) Bagaimana gambaran fonem-fonem vokal dan konsonan
dalam bahasa Sirisori?
3) Bagaimana sistem bunyi dalam bahasa Sirisori?
4) Bagaimana pola suku kata dalam bahasa Sirisori?
5) Bagaimana distribusi atau pola penggunaan fonem-
fonem bahasa Sirisori?
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Sambil memperhitungkan waktu, tenaga, dan dana serta
masalah yang digarap, maka penelitian ini akan dibatasi pada
hal-hal sebagai berikut ini. Sebagaimana kita ketahui bersama
bahwa struktur suatu bahasa terdiri atas bidang fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Karena ketiga bidang ini amat luas dan
kompleks, maka penelitian ini hanya menyangkut satu aspek
saja, yaitu fonologinya. Hal ini dilandasi oleh pendapat Silzer
(iggo) bahwa seorang peneliti bahasa hendaknya meneliti
sistem bunyinya lebih dahulu. Dan isi fonologi ini dibatasi
lagi pada deskripsi fonenri-fonem vokal dan konsonan bahasa
Sirisori beserta alofonnya, denah konsonan dan vokal bahasa
Sirisori, deskripsi fonem-fonem suprasegmental, deskripsi
pola-pola suku kata bahasa Sirisori, morfofonemik, distribusi
suku dalam kata, kluster, ortografi yang diusulkan dan contoh
teks.
Penelitian fonologi kali ini lebih ditekankan pada varian
bahasa Sirisori yang terdapat di Negeri Sirisori, Kecamatan
Saparua Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku dengan
pertimbangan diantarnya penutur bahasa Sirisori masih banyak
dan belum pernah dilakukan penelitian serupa sebelumnya.
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1-4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian inl bertujuan mengetahui gambaran umum
tentang seluk-beluk bunyi bahasa Sirisori. Secara khusus
penelitian inl bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang:
1) Jumlah fonem dalam bahasa Sirisori.
2) Fonem-fonem vokai dan konsonan dalam bahasa Sirisori.
3) Bagaimana sistem bunyi dalam bahasa Sirisori.
4) Bagaimana pola suku kata bahasa Sirisori.
5) Bagaimana distribusi atau pola penggunaan fonem-fonem
bahasa Sirisori.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan pemahaman yang utuh tentang seluk-beluk bunyi bahasa
Sirisori. Selain itu, secara umum penelitian ini pun diharapkan
dapat bermanfaat bag!
1) Pembinaan dan pengembangan bahasa Sirisori bagi
masyarakat Sirisori dan masyarakat umum.
2) Pengembangan ilmu kebahasaan, khususnya bahasa
Sirisori.
3) Pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
pembangunan, khususnya kebijakan pembangunan
bidang kebahasaan.
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BAB II
KERANGKATEORI
Fonologi adalah suatu sub-disiplin dalam ilmu bahasa
atau linguistik yang membicarakan tentang ^ bunyi bahasa'.
Lebih sempit lagi, fonologi mum! membicarakan tentang
fungsi, perilaku serta organisasi bunyi sebagai unsur-unsur
linguistik (Lass, 1988:1). Verhaar (1982) menyatakan, Fonologi
adalah ilmu yang mempelajari perbedaan minimal ujaran-
ujaran dan perbedaan itu selalu terdapat dalam kata sebagai
"konstituen". Analisis fonologi mencakup dua tataran, yaitu
fonetik dan fonemik. Satuan bunyi (fon) dibicarakan dalam
tataran fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan dalam
tataran fonemik (Lapoliwa, 1980). Pendapat yang kurang lebih
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sama dikemukakan oleh Bloomfield (193378) mendefenisikan
fonem sebagai unit bunyi terkecil yang dapat membedakan
art!. Sejalan dengan dengan defenisi tersebut, Gleason
(1956:261) menyebut suatu kelas bunyi yang secara fonetis
mirip dan memperlihatkan pola distribusi yang khas sebagai
fonem. Sementara itu. Pike (1968) berpendapat bahwa secara
garis besar ada empat prinsip kerangka teori pada aspek
fonologi, yakni:
1) bunyi-bunyi cenderung dipengaruhi lingkungannya;
2) Sistem bunyi cenderung simetris secara fonetis;
3) Bunyi-bunyi cenderung fluktuasi. Dalam mengucapkan
sesuatu kata dua kali, akan terjadi perbedaan sedikit,
tetapi tetap dapat didengar oleh telinga;
4) Urutan-urutan karakteristik dari bunyi-bunyi memengaruhi
kesukaran struktural pada interpretasi fonemis segmen-
segmen yang mencurigakan atau urut-urutan segmen
yang mencurigakan.
Hal senada juga dikemukakan oleh Samsuri (1978:130) yang
menyatakan bahwa bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis
mirip harus digolongkan ke dalam kelas bunyi atau fonem yang
berbeda apabila terdapat pertentangan di dalam lingkungan
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yang sama atau mirip.
Dalam kaitannya dengan fonem-fonem yang terdapat
dalam suatu bahasa, bahasa-bahasa yang ada di dunia ini
semuanya memiliki kaidah tertentu dalam pengurutannya.
Itulah sebabnya ada fonem-fonem tertentu yang mungkin
berurutan dan ada pula fonem-fonem yang mungkin tidak
berurutan. Berkaitan dengan kaidah-kaidah tertentu yang
terdapat dalam suatu bahasa Hartman dan Stork (1972)
menamal kaidah-kaidah tersebut dengan istilah fonotaktik.
Fonotaktik adalah sistem penyusunan unit-unit linguistik
secara berurutan yang khas. Batasan ini menjelaskan kepada
kita bahwa selain fonem dalam suatu bahasa terdapat pula
kaidah fonotaktik.
Berbicara tentang fonotaktik, Stetson mengatakan bahwa
suku kata berhubungan dengan hentakan kegiatan antara
kelompok urat-urat (denyut dads) sehingga pada suatu saat
penuturmenghasllkan suku kata sebagai getaran-getaranurat
yang mandiri. Suku kata oleh Alwi (2000:55) dikatakan adalah
bagian kata yang diucapkan dalam suatu hembusan nafas dan
umumnya terdiri atas beberapa fonem. Adapun deretan dua
konsonan atau lebih yang tergolong dalam satu suku kata yang
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sama disebut gugus konsonan. Deretan dua konsonan atau
lebih yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut
deret konsonan. Demlklan pula dengan fonem vokal, deretan
dua vokal yang tergolong dalam satu suku kata yang sama
disebut gugus vokal atau diftong. Sementara itu, deretan dua
vokal yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut
deret vokal.




Lokasi penelitian kebahasaan ini adalah Negeri Sirisori,
Kecamatan Saparua^ Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi
Maluku. Penetapan lokasi penelitian ini dengan pertimbangan
bahwa penelitian tentang bahasa Sirisori khususnya bidang
fonologi belum pernah dilakukan. Di samping itu, sarana
transportasi dari dan ke lokasi penelitian relatif lebih mudah
dijangkau oleh sarana angkutan laut.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah bersifat kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini
adalah karakteristik ujaran atau tuturan yang diperoleh
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langsung dari penutur asli (native speaker). Data tersebut
diperoieh dengan cara wawancara yang langsung
ditranskripfonetikkan dan direkam dengan tape recorder.
3.3 Popuiasi dan Sampel
Populasi penelitian ini, yakni masyarakat Sirisori baik
yang beragama Islam maupun yang beragama Kristen yang
bertempat tinggal dl Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku. Sampel penelitian ini yakni penutur
asli bahasa Sirisori yang bertempat tinggal di Negeri Sirisori
Islam, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah,
Provinsi Maluku.
Untuk mendapatkan data secara objektif maka dipilih
informan yang telah memenuhi kriteria, antara lain: (1)
informan berumur 40 tahun atau lebih; (2) alat ucapnya
masih utuh; (3) merupakan penduduk asli; (4) tidak pernah
menlnggalkan kampungnya dalam waktu yang relatif lama;
dan (5) kondisi kesehatannya balk pada saat diwawancarai.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Memperhatikan uraian yang dikemukakan pada butir-
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butirterdahulu, make penelitian ini tergolong pada penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena itu, metode dan
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dibedakan
atastiga macam, yaitu
1) metode dan teknik penyediaan data,
2) metode dan teknik analisis data, dan
3) metode dan teknik penyajian analiS^Ja (Sudaryanto,
1993:5)-
Ketiga metode dan teknik tersebut dapat dijabarkan dalam
uraian berikutini.
1) Metode dan Teknik Penyediaan Data
Untuk mengumpulkan data, peneliti mewawancarai para
informan dan merekam data itu dengan menulisnya dalam
transkripsi fonetik dan sekaligus merekamnya dalam kaset
sehingga suara informan dapat didengar kembali kapan saja.
Adapun metode yang digunakan untuk menyediakan data
dalam penelitian ini adalah metod^simak dan cakap (istilah
Sudaryanto, 1993:132). Metode simak atau penyimakan
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa Sirisori
dalam masyarakat. Sementara itu, metode cakap merupakan
pengumpulan data melalui percakapan antara peneliti dan
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penutur asli bahasa Sirisori. Kedua metode di atas dijabarkan
di dalam berbagai teknik. Metode simak diwujudkan dengan
teknik sebagai teknik dasar dan teknik simak libat cakap serta
dilanjutkan dengan teknik pancing. Tiap-tiap teknik in! akan
diuraikan di bawah ini.
2) Teknik Sadap
Teknik sadap adalah sebuah teknikyang dilakukan melalui
penyadapan.Teknik ini digunakan untuk menyadap pemakaian
bahasa Sirisori secara lisan atau tulisan yang telah ditentukan
sebagai sumber data dari penelitian ini.
3) Teknik Simak Libat Cakap
Keglatan penyadapan dengan teknik Ini dilakukan dengan
berpartlsipasi langsung dalam pemblcaraan serta menyimak
langsung pembicaraan itu. Peneliti terlibat langsung dalam
dialog dengan penutur asll bahasa Sirisori, memperhatikan
penggunaan bahasa oleh mitra-mitra bicara dan juga ikut serta
dalam pembicaraan mitra wicara itu. Di sini keikutsertaan
peneliti lebih bersifat reseptif karena hanya mendengarkan
apa yang dikatakan oleh mitra-mitra bicara.
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4) TeknikCakapSemuka
Dengan teknik ini kegiatan pengumpuian data bahasa
dilakukan melalui percakapan langsung yaitu tatap muka
atau bersemuka dengan informan. Di sini percakapan yang
tidak ada kaitannya dengan pemerolehan data langsung bisa
dikendallkan dan diarahkan menuju data yang diperiukan.
3.5 MetodeAnalisisData
Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan agar
dapat dianalisis.
Untuk menganalisis data basil penelltian ini, peneliti
menggunakan urutan langkah berdasarkan pada prosedur dan
teknik analisis fonem:
1) Pada tahap awal dilakukan identifikasi dan klasifikasi data
untuk memungkinkan merumuskan rincian fonologi
bahasa Sirisori;
2) Pembuatan peta fonetik;
3) Pendaftaran pasangan segmen yang dicurigai;
4) Pendaftaran segmen-segmen yang tidak dicurigai;
5) Dikontraskan secara bilateral dan multilateral;
6) Dikontraskan secara distribusi komplementer;
7) Dikontraskan dalam lingkungan analogus, dan
8) Bunyi yang tersisa (secara fonetis) dianggap sebagai
fonem tersendiri.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Keadaan Sosial dan Budaya
Negerl Sirisori islam
Negeri Sirisori terletak di Pulau Saparua. Jarak dari pusat
Kecamatan Saparua ke Negeri Sirisori Islam adalah 6 km dan
dapat ditempuh dengan perjalanan darat selama 15 menit.
Negeri Sirisori Islam berbatasan dengan (1) Utara: petuanan
Negeri Ouw, Ulath, (2) Selatan: petuanan Negeri Tuhaha,
(3) Timur: petuanan Negeri Kulur, dan (4) Barat: petuanan
Negeri Tiouw. Nama Sirisori berasal dari kata picalouhata
yang artinya berkumpul untuk mengatur. Masyarakat Negeri
Sirisori Islam dikenal sebagai masyarakat yang sangat teratur.
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Mereka menjunjung tinggi adat-istiadat yang diwariskan oleh
leluhurmereka. Hal ituturut memengaruhi sistem kekerabatan
mereka dengan desa-desa tetangga dan desa-desa yang
memiliki pela/gandong dengan mereka.
Masyarakat SIrisori islam seluruhnya menganut agama
Islam. Pada zaman dahulu Negeri Sirisori Islam dan Negeri
Sirisori Kristen merupakan sastu kesatuan negeri, yaitu Negeri
Sirisori. Namun ketika agama masukke Maluku, kedua negeri ini
terbagi menurut agama yang dianut. Pada saat itu terbentuklah
Negeri Sirisori Islam dan Negeri Sirisori Kristen. Masyarakat
Negeri Sirisori Islam merupakan masyarakat pesisir. Pekerjaan
mereka bukan hanya bergantung pada aktivitas di laut
(nelayan), tetapi juga sebagai petani perkebunan. Karakteristik
masyarakat pesisir umumnya memiliki watakyang keras.
4.2 Garis Besar Fonem
Dalam bab pembahasan ini, sebelum dilakukan kegiatan
pendeskripsian fonem bahasa Sirisori, terlebih dahulu tim
mengadakan inventarisasi semua bunyi bahasa Sirisori
secara fonetis, baik yang sudah jelas bunyinya maupun yang
masih meragukan. Setelah bunyi-bunyi dalam bahasa Sirisori
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diinventarisasi, hasilnya dikelompokkan secara alfabetis
fonetis serta distribusinya dalam kata. Selanjutnya, untuk
menentukan apakah bunyi yang meragukan itu merupakan
fonem yang sama atau berbeda, maka peneliti mencari
pasangan minimal {minimal pairs), lingkungan analogus
{analogues environments), dan distribusi komplementer
{complementary distributions) dalam bahasa Sirisori.
Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka dapat
ditentukan bahwa bahasa Sirisori memiliki dua puluh tiga buah
fonem segmental, yang terdiri atas delapan buah fonem vokal
dan lima belas buah fonem konsonan.
Distribusi setiap fonem konsonan dalam suatu bahasa
berbeda-beda. Ada fonem yang dapat berdistribusi lengkap,
dalam arti bahwa fonem yang bersangkutan dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata, tetapi ada juga fonem yang
distribusinya tidak lengkap. Fonem yang distribusinya tidak
lengkap hanya dapat menempati satu, atau dua posisi dalam
kata. Fonem yang demikian, misalnya, hanya menempati
posisi awal kata saja, hanya menempati posisi tengah kata
saja, hanya menempati posisi akhir kata saja, atau dapat Juga
fonem tersebut hanya menempati posisi awal dan tengah, awal
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dan akhir, atau tengah dan akhir kata saja. Selain setiap fonem
berbeda distribusinya dalam suatu bahasa, jika kebetulan
dua bahasa memiliki satu fonem yang sama maka fonem
yang sama dalam dua bahasa tersebut juga tidak selalu sama
distribusinya. Perbedaan distribusi fonem merupakan salah
satu karakteristik dari tiap-tiap bahasa. Berkaitan dengan
penelitian ini, klasifikasi vokal, deskripsi, dan distribusi fonem-
fonem bahasa Sirisori adalah sebagai berikut.
4.3 Klasifikasi Vokal, Deskripsi,
dan Distribusinya dalam Kata
'4.3.1 Klasifikasi Vokal
Dalam uraian di atas diketahui bahwa bahasa Sirisori
memiliki delapan vokal. Vokal-vokal tersebut, yaitu /i/, M,
N, l^h Ml loll hi dan hi. Kedelapan vokal ini memiliki ciri
artikulatoris tersendiri. Misalnya, jika ditinjau dari segi bentuk
bibir ketika melafalkannya, maka vokal-vokal tersebut terdiri
atas lima vokal tak bulat dan dua vokal bulat, dan satu vokal
terbuka bulat. Jika ditinjau dari segi naik turunnya lidah, maka
vokal-vokal tersebut diklasifikasikan dalam empat kategori,
yaitu dua vokal tinggi, dua vokal madya (sedang atas), dan
dua vokal madya sedang bawah, serta satu vokal bawah.
Sedangkan jika ditinjau dari bagian lidah yang bergerak, maka
vokal-vokal tersebut terdiri atas tiga vokal depan, dua vokal
tengah, dan tiga vokal belakang. Untuk memperjelas klasifikasi
vokal, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel i. Klasifikasi Fonem Vokal
Depan Tengah Belakang
TBL BL TBL BL TBL BL
Tinggi atas i u
bawah




Keterangan: TBL = takbuIat
BL=bulat
4.3.2 Deskripsi Sistem Bunyi dan Distribusi
Fonem Vokal Bahasa Sirisori
Seperti sudah dibuktikan pada bagian sebelumnya, bahasa
Sirisori memiliki delapan buah fonem vokal. Kedelapan buah
fonem vokal dalam bahasa Sirisori berdistribusi lengkap dalam
kata. Penjelasan lengkap sistem bunyi dan contoh distribusi
fonem vokal bahasa Sirisori adalah sebagai berikut.
1) Vokal/a/
Vokal tengah, rendah, tak bulat [a], dengan struktur
terbuka. Vokal /a/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di
posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /a/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.
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2) Vokal/e/
Vokal depan, madya, bawah, tak bulat [e], dengan struktur
semi terbuka. Vokal /e/ ditemukan berdlstribusi lengkap, yakni
dl posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /e/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Vokaltengah,sedang, sentral,takbulat [9], dengan struktur
semi terbuka. Vokal /9/ ditemukan berdlstribusi lengkap.
Berdistrlbusi pada poslsl awal, tengah dan akhir kata. Sejain
dari segi distribusi, produktivitas vokal /o/juga sangat rendah.
Distribusi vokal /o/ dapat dillhat pada contoh-contoh berikut.
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4) Vokal/e/
Vokal depan, sedang, terbuka, tak bulat [s], dengan struktur
semi terbuka. Vokal /e/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni
di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Selain dari segi distribusi,
produktivitas vokal /e/juga sangat rendah. Distribusi vokal /s/
dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.








Vokal belakang, sedang, terbuka, bulat [d], dengan struktur
terbuka bulat. Vokal I of ditemukan berdistribusi lengkap, yakni
di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal loj dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.
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6) Vokal/o/
Vokal belakang, madya, bawah, bulat [o], dengan struktur
semi terbuka. Vocal /o/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni
di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /o/ dapat
dllihat pada contoh-contoh berikut.
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7) Vokal/W
Vokal belakang, tinggi, atas, bulat [u] dengan struktur
tertutup. Vokal /u/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di
posisi awal, tengah, dan akhir kata. DistribusI vokal /u/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.






























Vokal depan, tinggi, atas, tak bulat [i] dengan struktur
tertutup. Vokal /i/ ditemukan berdlstribusi lengkap, yakni di
posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /i/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Secara ringkas distribusi fonem vokal daiam bahasa Sirisori
dapat digambarkan dalam tabel berikut.
Tabel lo. Distribusi Fonem Vokai
Vokal Distribusi Vokal dalam Kata
Awal Tengah Akhir
i + + +
u + + +
e + + +
9 + + + :
8 + + +
0 + + +  ,
a + + +
0 + + +
Keterangan: + = terdapat pada distribusi tersebut
- = tidakterdapat pada distribusi tersebut
Seperti sudah dibuktikan pada bagian sebelumnya, bahasa
Sirisori memiliki delapan buah fonem vokal. Kedelapan fonem
vokal tersebut, semuanya berdistribusi lengkap, yaitu pada
posisi awal, tengah, dan akhir kata.




Konsonan-konsonan bahasa Sirisori yang berhasil
dideskripsikan, yaitu /p/, /b/, ImJ, /t/, /n/, /d/, /k/, /g/, /s/, /h/,
Ni Ml lilt Ml dan /y/. Jika diiihat dari daerah artikulasinya,
maka fonem-fonem itu dapat diklasifikasikan menjadi lima
keiompok, yaitu empat fonem bilabial, enam fonem iamino-
alveolar, dua fonem lamino-palatal, dua fonem dorso-velar,
dan satu fonem glotal.
Jika fonem-fonem tersebut diiihat dari segi sifat ujaran,
maka kedelapan belas fonem konsonan itu dapat dibagi lagi
atas, tujuh fonem letup (empat fonem bersuara dan tiga
fonem tak bersuara), dua fonem sengauan (nasal) bersuara,
satu fonem getar bersuara, dua fonem geseran (frikatif), dua
fonem hampiran (semi vokal), dan satu fonem sampingan
(lateral). Agarlebihjelas, dapat diiihat tabel di bawah ini.
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Geseran s h
Paduan
Hampiran w • • y
Sampingan I
4-4-2 Deskripsi dan Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan bahasa Sirisori dalam kata
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan /p/, /b/, /m/, /t/, /n/, /d/,
/k/, /g/, /s/, /h/, A/, /r/, Ijl, Mi dan /y/ merupakan konsonan yang
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan-konsonan tersebut
berdistribusi hanya pada awal dan tengah kata saja. Artinya,
pada posisi akhir kata tidak ditemukan konsonan. Agar lebih
jelas, dapat dilihat deskripsi dan distribusi di bawah ini.
i) Konsonan /p/
Konsonan /p/ adalah konsonan hambat, letup, bilabial,
tak bersuara, yang berartikulator aktif bibir bawah, dan
berartikulator pasif bibir atas. Konsonan /p/ ditemukan
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi
pada awal kata dan tengah kata saja. Distribusi konsonan /p/
dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
Fonologi Bahasa Sirisori 35




















Konsonan bilabial, hambat, letup, implosif, bersuara
[b], pada dasarnya sama dengan bilabial, hambat letup tak
bersuara. Perbedaannya hanya terletak pada pita suara (glotis).
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yakni jika pada konsonan bilabial tak bersuara, pita suara
terbuka, sedangkan pada konsonan bilabial implosif, bersuara,
pita suara tertutup, kemudian kedua bibir yang terkatup rapat
dilepaskan secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan, pita suara
ikut bergetar, dan udara dihirup masuk. Konsonan /b/ hanya
berdistribusi pada awal kata dan tengah kata saja. Selain dari
segi distribusi, produktivitas konsonan /b/juga sangat rendah.
Distribusi konsonan /b/ dapat dilihat pada contoh-contoh
berikut.
Tabel 13. Distribusi Fonem /b/
Posisi Contoh Arti
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3) Konsonan/t/
Konsonan hambat, letup, apiko-dental, tak bersuara,
dengan artikulator aktif ujung lidah dan artikulator pasif gigl
atas bagian dalam. Agar lebih jelas dapat dikatakan bahwa
konsonan tersebut terjadi karena langlt-langit lunak beserta
anak tekaknya dinaikkan, ujung lidah ditekankan rapat pada
gig! atas bagian dalam sehingga udara yang dihembuskan
dari paru-paru terhambat beberapa saat. Setelah itu, tekanan
tersebut dilepaskan secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan
udara yang keluar dari paru-paru melalu rongga mulut,
sedangkan pita suara (glotis) dalam keadaan tertutup.
Konsonan /t/ ditemukan berdistribusi tidak lengkap. Konsonan
ini hanya ditemukan berdistribusi di posisi awal dan tengah
kata saja. Distribusi konsonan /t/ dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut.





















Konsonan ingresif glotalik (implosif), letup, apiko-
dental, bersuara, terjadi dengan artikulator aktif ujung lidah
ditekankan rapat pada langit-langit keras (palatum), sebagai
artikulator pasif. Adapun keadaan pita suara (glotis) tertutup,
kemudlan ujung lidah yang ditekankan pada langit-langit keras
tadi dilepaskan secara tiba-tiba, sehingga terjadi letupan udara
(letupan masuk bukan sebaliknya). bunyi hambat apiko dental
bersuara. Konsonan /d/ ditemukan berdistribusl tidak lengkap.
Konsonan ini hanya berdistribusi pada awal dan tengah kata
saja. Distribusi konsonan /d/ dapat dilihat pada contoh-contoh
berikut.
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5) Konsonan/k/
Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak bersuara dengan
artikulator aktif pangkal lidah dan artikulator pasif langit-
langit lunak (velum) terjadi karena pangkal lidah ditekankan
rapat pada langit-langit. Langit-langit lunak tersebut beserta
anaktekaknya dinaikkan sehingga hembusan suara dari paru-
paru terhambat beberapa saat. Kemudian, tekanan pada
langit-langit lunak itu dilepaskan secara tiba-tiba sehingga
terjadi letupan dari rongga mulut dan pita suara dalam
keadaan terbuka. Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak
bersuara dengan artikulator aktif pangkal lidah dan artikulator
pasif langit-langit lunak (velum) terjadi karena pangkal lidah
ditekankan rapat pada langit-langit. Langit-langit lunak
tersebut beserta anaktekaknya dinaikkan sehingga hembusan
suara dari paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian,
tekanan pada langit-langit lunak itu dilepaskan secara tiba-
tiba sehingga terjadi letupan dari rongga mulut dan pita suara
dalam keadaan terbuka. Konsonan /k/ ditemukan berdistrlbusi
tidaklengkap. Konsonan ini hanya berdistrlbusi pada awal dan
tengah kata saja. DIstribusi konsonan /k/ dapat dilihat pada
contoh-contoh berlkut.
Fonoloff Bahasa Sirisori 4^
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6) Konsonan /g/
Konsonan dorso-velar, hambat, letup, bersuara, dengan
artikulatoraktif pangkal lidah dan artikulator pasif langit-langit
lunak. Konsonan ini terjadi apabila pangkal lidah ditekankan
rapat pada langit-langit lunak, sehingga udara yang keluar
dari paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian, lidah
yang ditekan tadi dilepaskan secara tiba-tlba menyebabkan
terjadinya letupan udara. Konsonan /g/ ditemukan berdistribusi
tidak lengkap. Konsonan ini hanya ditemukan berdistribusi di
posisi awal dan tengah kata saja. Selain dari segi distribusi,
produktivitas konsonan /g/ juga sangat rendah. Distribusi
konsonan /g/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
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7) Konsonan/m/
Konsonan fm/ adalah konsonan hambat, nasal, bilabial,
dengan artikulator aktif bibir bawah dan artikulator pasif bibir
atas. Konsonan initerjadi bila bibir bawah menekan rapat pada
bibir atas; langit-langit lunak beserta anak tekak diturunkan,
sehlngga arus ujaran yang keluar dari paru-paru terhambat
dan kefuar melalui rongga hidung. Konsonan fmj ditemukan
berdlstribusi tidak lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi
pada awal dan tengah kata saja. Distribusi konsonan /m/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.





















Konsonan hambat, nasal, apiko-alveolar, yaitu konsonan
yang berartikulator aktif ujung lidah dan artikulator pasif gusi
gigi atas. Konsonan ini terjadi karena ujung lidah ditekankan
rapat pada gusi gigi atas; langit-langit lunak beserta anak
tekaknya diturunkan sehingga Jalan udara dari paru-paru
melalui rongga mulut terhambat dan akhirnya keiuar melalui
rongga hidung. Konsonan /a/ ditemukan berdistribusi tidak
lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi pada awal dan
tengah kata saja. Distribusi konsonan /n/ dapat dilihat pada
contoh-contoh berikut.
Fonologi Bahasa Sirlsori 45



















46 Emiati, Kantor Bahasa Maluku 2017
9) Konsonan/j/
Konsonan /j/adalah konsonan bunyi hambat lamino palatal
bersuara, bunyi ini dihasilkan dengan menempatkan lidah
bagian depan sebagai alat artikulator ke bagian langit-langit
keras. Pada saat bunyi dihasilkan, udara melewati rongga
mulut, maka bunyi itu disebut kontoid oral. Produktivitas
konsonan /j/ditemukan sangat rendah. Kondisi ini berpengaruh
pada distribusi konsonan tersebut di dalam kata. Konsonan /j/
ditemukan berdistribusi tidak lengkap, yakni pada posisi awal
dan tengah kata. Distribusi konsonan /j/ dapat dilihat pada
contoh-contoh berikut.
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lo) Konsonan /s/
Konsonan/s/adaiahkonsonanfrikatif, alveolar, takbersuara
dan lepas. Konsonan ini terjadi karena ujung lidah ditempelkan
pada gusi, bagian depan lidah dinaikkan mendekati langit-
langit keras. Posisi gig! agak dirapatkan sementara langit-
langit lembut dinaikkan sehingga Jalan udara ke rongga hidung
tertutup. Karena antara ujung lidah dan gusi sangat sempit,
udara keluar dengan keadaan terpaksa dan sebagian keiuar
dari kedua sisi lidah sehingga menimbulkan bunyi desis. Udara
tersebut kemudian dilepas dari mulut sementara pita suara
tidak bergetar. Konsonan /s/ ditemukan berdistribusi lengkap,
yakni di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi konsonan
/s/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
Tabel 21. Distribusi Fonem /s/
Posisi Contoh Arti






















Konsonan /r/ getar, alveolar, bersuara, dan lepas. Bunyi ini
dibentuk dengan jalan menempelkan ujung lidah pada gusi
sementara lidah digetarkan sehingga terjadi sentuhan secara
berulang-ulang dengan cepat. Langit-langit lunak dinaikkan
sehingga jalan udara ke rongga hidung sama sekali tertutup.
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Udara yang didesak dari paru-paru, kemudian keluar dari
mulut. Dalam hal ini, pita suara dalam keadaan bergetar.
Konsonan /r/ ditemukan berdistribusi tidak lengkap, yakni
hanya dl posisi awal dan tengah kata. Distribusi konsonan /r/
dapat dliihat pada contoh-contoh berikut.
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12) Konsonan /h/
Konsonan /h/ merupakan konsonan glotal, geser, bersuara
dan lepas. Proses terjadinya bunyi ini, udara dapat keluar
sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar, kemudian
udara itu keluar melalui mulut dan selaput suara tidak bergetar.
Konsonan /h/ ditemukan berdistribusi pada posisi awal dan
tengah kata. DistribusI konsonan /h/dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut.


























Konsonan A/ adalah konsonan lateral, alveolar, bersuara,
dan lepas. Dalam pembentukan bunyi Inl, ujung lldah
menempel pada gusi sehingga dapat keluar dari mulut melalui
kedua belah sisi lidah. Karena langit-langit lunahk dinaikkan,
udara ke rongga hidung tertutup sama sekali. Dalam hal ini, pita
suara terasa bergetar. Distribusi konsonan ini ditemukan pada
posisi awal, tengah, dan akhir kata. Konsonan A/ ditemukan
berdistribusi tidak lengkap, yakni hanya dl posisi awal dan
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tengah kata. Distribusi konsonan /I/ dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut.
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14) Konsonan /w/
Semi vokal bilabial ini terjadi dengan artikulator aktif bibir
bawah dan artikulator pasif bibir atas. Dengan kata lain, bibir
bawah ditekankan pada bibir atas, tetapi tidak rapat sehingga
udara masih dapat keluar melalui rongga mulut. Bersamaan
dengan itu, langit-langit lunak beserta anak tekak dinaikkan;
pangkal lidah dinaikkan mendekati langit-langit lunak dengan
posisi sama ketika melafalkan vokal [u]. Perbedaannya
hanya terletak pada bentuk bibir. Konsonan /w/ ditemukan
berdistribusi tidak lengkap, yakni hanya di posisi awal dan
tengahkata.Distribusi konsonan/w/dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut.






























Semi vokal, lamino-palatal /y/ teijadi dengan artikulator
aktif lidah baglan tengah dan artikulator pasif langit-langit
keras. Atau dengan kata lain, lidah bagian tengah dinaikkan
mendekati langit-langit keras tetapi tidak rapat. Demikian
juga, dengan langit-langit lunak beseita anaktekak dinaikkan
sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, melainkan
melalui rongga mulut dengan sedikitterhambat. Semi vokal ini
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. Konsonan lyl
Fonologi Bahasa Sirisori 55
ditemukan berdistribusi tidak iengkap, yaknl di posisi awal dan
tengah kata dan tidak terdapat pada akhlr. DistribusI konsonan
/y/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

























Secara ringkas distribusi fonem konsonan dalam bahasa
Sirisori dapat digambarkan dalam tabel berikut.
label 27. Distribusi Fonem Konsonan
Fonem Posisi







































Keterangan: + = terjadi pada distribusi tersebut
- = tidak terjadi pada distribusi tersebut
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Berdasarkan inventarisasi, distribusi, dan sistem bunyi
fonem-fonem dalam bahasa Sirisori, dapat ditentukan bunyi-
bunyi yang mencurigakan, yaitu: /b/, /g/, /j/, /y/, /o/, /s/, dan /a/.
Sedangkan bunyi-bunyi yang tidak mencurigakan, yaitu: /p/,
Ml, Jsl, fkl, fhl, M, jml, HI, lit, W, M, /a/, M, HI, Id, dan /d/.
4.5 Pole Suku Kata
Suku kata adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu
hembusan napas. Berdasarkan batasan tersebut, setelah
dilakukan analisis data ditemukan pola suku kata bahasa
Sirisori sebagai berikut
1) PolaV
Di dalam pola jenis ini, sebuah suku kata hanya terdiri dari













Di dalam pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri dari dua
buah fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut
berupa fonem vokal pada bagian pertama dan diikuti fonem










Di dalam pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri dari dua
buah fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut
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berupa fonem konsonan pada bagian pertama dan diikuti












Di dalam pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri dari tiga
buah fonem. Pola urutan fonem penglsl suku kata tersebut
berupa fonem konsonan pada bagian pertama diikuti fonem
voka! pada bagian kedua dan ditutup dengan fonem konsonan
pada bagian paling akhir.
Contoh:
/mansiya/ 'orang'
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Di daiam pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri dari tiga
buah fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut
berupa fonem konsonan pada bagian pertama diikuti fonem
vokal pada bagian kedua dan ditutup dengan fonem vokal
















Dan hasi] analisis diketahui bahwa bahasa Sirisoh memiliki
pola suku kata campuran, yaitu suku kata terbuka dan tertutup.





Unit-unit llnguistik dalam setiap bahasa tersusun
dalam suatu pola urutan yang khas. Pada tataran fonologi,
kekhasan pola penyusunan tersebut tampak antara lain
pada ditemukannya gugus konsonan dan gugus vokal yang
khas dalam setiap bahasa. Dalam bahasa Sirisori gejata ini
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pun tidak dapat ditemukan. Fonem-fonem konsonan dalam
bahasa Sirisori tidak tersusun berjajar lebih darl satu dengan
fonem konsonan yang lain. Fonem-fonem konsonan yang
dapat tersusun berjajar lebih dari satu dan mereka sama-sama
berada dalam satu suku kata inilah yang dikategorikan sebagai
gugus konsonan. Gugus konsonan lebih akrab dikenal dengan
sebutan cluster. Berdasarkan hasil analisis data, dalam bahasa
Sirisori tidak ditemukan gugus konsonan.
4.7 Gugus Vokal
Kurang lebih sama dengan konsonan di atas, fonem-fonem
vokal dalam bahasa Sirisori ada juga yang dapat tersusun
beijajar lebih dari satu dengan fonem vokal yang lain tetapi
ada juga yang tidak. Fonem-fonem vokal yang dapat tersusun
beijajar lebih dari satu dan mereka sama-sama berada dalam
satu suku kata inilah yang dikategorikan sebagai gugus vokal
atau vokal (diftong). Berdasarkan hasil analisis data, dalam
bahasa Sirisori ditemukan lima gugus vokal. Kelima gugus
vokal tersebut adalah an, ay, oy, ey, dan uy. Pada tabel di
bawah ini diberikan contoh tiap-tiap gugus vokal tersebut.
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Tabel 28. Gugus Vokal



























1) Kontras vokal /a/ dengan /u/
Kedua vokal di atas merupakan dua buah fonem yang





2) Kontras vokal /a/ dengan /i/
Kedua vokal di atas merupakan fonem yang berbeda. Hal
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3) Kontras vokal /a/ dengan /O/
Kedua vokal di atas merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pada pasangan minimal berikut:
/yane/ [yane] 'makan'
/yone/ [yone] 'di mana'
4) Kontras vokal /i/ dengan foj
Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang
berbeda. Hal itu berdasarkan pada pasangan minimal berikut:
/kihu/ pdhu] 'terbang'
Ikohal [kohu] 'hapus'
5) Kontras vokal /a/ dengan /e/
Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang
berbeda. Hal itu berdasarkan pada pasangan minimal berikut:
/ekala/ [ekala] 'alir (me-)'
/ehda/ [ehela] 'besar*
4.9 Kontras Konsonan
1) Kontras bunyi semi vokal bilabial /w/ dengan bunyi
frikatif alveolar tak bersuara /s/
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Konsonan /w/ dan /s/ adalah dua fonem yang berbeda. Hal
ini berdasarkan pada pasangan minimal berikut:
/walio/ [wal:D] 'air'
/sal:D/ [sal-o] 'apa'
2) Kontras bunyi hambat dorso velar tak bersuara Ikl
dengan bunyi glotal geser bersuara /h/.
Konsonan fkj dan (hj merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal ini berdasarkan pasangan n)inimal berikut ini:
/ekala/ [ekala] 'alir(me-)'
/ehala/ [ehala] ^besar'
3) Kontras bunyi hambat dorso velar tak bersuara IkJ
dengan bunyi sengau apiko-dental Ini
Konsonan Ikl dan Ini merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal di bawah ini:
/naku/ [naku] 'cium'
/nanu/ [nanu] 'berenang'
4) Kontras bunyi sengau bilabial bersuara Iml dengan
bunyi sengau apiko-dental Ini
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Konsonan /m/ dan fnl merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal di bawah ini:
/manu/ [manu] 'burung'
/nanW [nanu] 'berenang'
5) Kontras bunyi lateral-alveolar bersuara /I/ dengan bunyi
sengau apiko-dental /n/
Konsonan lit dan jnt merupakan dua fonem yang berbeda.




6) Kontras bunyi sengau bilabial bersuara frnj dengan
bunyi hambat apiko-dental /t/
Konsonan /m/ dan /t/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal di bawah ini:
/ama/ [ama] 'ayah'
/ata/ [ata] 'panjang'
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7) Kontras bunyi sengau bilabial bersuara /m/ dengan
bunyl glotal geser bersuara IhJ
Konsonan /m/ dan /h/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal Itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/muwa/ [muwa] ^tertawa'
/huwD/ [huw3] Yambut'
8) Kontras bunyi hambat apiko-dental Idf dengan bunyi
sengau apiko-dental /n/
Konsonan /d/ dan /n/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/tudu/ [tudu] Yurun'
/tunu/ [tunu] ^bakar'
9) Kontras bunyi getar apiko-dental frf dengan bunyi
glotal geser bersuara fhj
Konsonan /r/ dan IhJ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/tore/ [toro] Yusuk'
/toho/ [toho] 'berkelahi'
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10) Kontras bunyi hambat bilabial tak bersuara /p/ dengan
bunyi sengau apiko-dental /d/
Konsonan /p/ dan InJ nnerupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/sape/ [sape] 'jahit
/sane/ [sane] 'satu'
11) Kontras bunyi glotal geser bersuara /h/ dengan bunyi
lateral-alveolar bersuara A/
Konsonan IhJ dan A/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/halalo/ [halala] *beras'
Aalab/ [lalab] Marah'
12) Kontras bunyi frikatif alveolar tak bersuara/s/dengan
bunyi bunyi lateral-alveolar bersuara A/
Konsonan /s/ dan A/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:
/sosa/ [sosa] 'gosok'
/sola/ [sola] *garu'
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4.10 Variasi Fonem Konsonan
Fonem-fonem suatu bahasa cenderung mengalami
perubahan atau bervariasi sesuai dengan lingkungannya.
Dengan kata lain, fonem-fonem itu dapat dipengaruhi oleh
fonem yang sebelumnya atau sesudahnya sehingga dapat
terjadi pergeseran fonetis. Variasi atau pergeseran fonetis
tersebut biasanya disebut varian atau alofon darl fonem
yang bersangkutan. Varian atau alofon itu dapat juga disebut
variasi terikat pada distribusinya. Bahasa Sirisori juga memlliki
variasi-variasi sepertiyang digambarkan di atas. Dalam bahasa
Sirisori terdpat enam (6) konsonan yang bervariasi, yaitu:
Konsonan /k/ memiliki variasi atau alofon f]. Variasi-variasi
itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya 0c]






Konsonan A/ memiliki variasi atau alofon 0:]. Variasi-variasi
itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya 0]
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menjadi [k] hanyajika menempati posisi suku terakhir.
Contoh:
/tomolro/ [tomobo] ^bambu'
/kumkdlro/ [kuink6l:o] ^jambu air'
Ihsihvto/ [hahul:3] 'babi'
/mdiol [urebo] 'ulaf
Konsonan /nj memiliki variasi atau alofon [n:]. Variasi-
variasi itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya




/tinanio/ [tinanio] ^bambu besar'
/anm:o/ [aninio] 'angin'
Konsonan /d/ memiliki variasi atau alofon [d:]. Variasi-
variasi itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya
[d] menjadi [d:] hanyajika menempati posisi suku akhir.
Contoh:
/usadio/ [usad:3] 'rumah adaf
/hahidiD/ [hahicto] 'mata kail'
/paid:o/ [paidro] 'tikar'
/pepehidiD/ [pepehid:o] Mereng'
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Konsonan fmj memiliki vahasi atau alofon [m:]. Variash
variasi Itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya
[m] menjadi [m:] hanya jika menempati posisi tengah.
Contoh:
/emine/ [emrine] Itu'
Konsonan /t/memiliki variasi atau alofon [t].V3riasi-variasi
itu terjadi pada posisi atau distribusi tertentu, misalnya [t]
menjadi [t] hanya Jika menempati posisi suku akhir.
Contoh:
/maste/ [maste] 'mesjid'
/wuteruido/ [wuteruido] 'telur kutu'
/potodu/ [potodu] 'upacara hari ketiga'
/Gtil [eti] Ini'
4.11 DeretVokal dan Konsonan
4.11.1 DeretVokal
Deret vokal yang ditemukan dalam bahasa Sirisori, yaitu:
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4-11-2 Deret Konsonan
Deret konsonan yang ditemukan dalam bahasa Sirisori,
yaitu:
1) m /endala/ ^ipis'
/namle/ *beluf
/komle/ tuna'




4) W /balsa/ *kasur'
5) /kumk6l:o/ ^jambu air'
6) /mk/ /amhatuida/ *abon'
7) /™/ /inmaha/ ^jatuh'
8) M /mas^/ *mesjid'
/kasterala/ ^ubijalar'
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11) fmtf /emtola/ 'kurus'
/imtudiV tidur'
12)/ns/ /mansiya/ 'orang'
13) /na/ /timako/ 'telinga'
14) /rfe/ /barba/ 'cambang'
4.12 Unsur Suprasegmental
Berdasarkan data di atas, dalam bahasa Sirisori tidak
terdapatadapya tekanan, nada, dan panjang pendeknya bunyi
yang dapat mengubah arti suatu kata. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa tekanan, nada, dan panjang pendeknya
bunyi tidak terdapat dalam fonem bahasa Sirisori. Ada pun
kata yang terdiri atas dua dan tiga kata, baik suku terbuka
maupun suku tertutup pada suku awal, tengah, dan akhir kata

















4.13 Ortografi yang Diusulkan
4.13.1 Prinsip Menentukan Ortografi
Pike (1968) mengemukakan beberapa prinsip untuk
pembentukan aifabetis praktis, yaitu bahwa iambang itu harus
sesuai dengan fonem yang ada, sesual dengan iambang yang
sudah biasa dalam lingkungan bahasa Itu, dan sesuai dengan
alat cetak yang ada. Prinsip pertama, bahwa setiap fonem
harus dilambangkan dengan satu simbol. Namun, jika ada
masalah maka satu fonem yang mengandung beberapa alofon
dapat pula dilambangkan beberapa simbol dan beberapa
fonem, dapat pula dilambangkan oleh iambang yang sama.
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Dalam menentukan lambang tiap fonem dapat
dipertimbangkan dari sudut pandang penutur asli dan dari
sudut pandang orang luar. Kalau hanya untuk kepentingan
para penutur asli, pelambangan huruf tidak perlu menuliskan
lambang-lambang bunyi nasal. Akan tetapi, bag! orang luar
yang bukan penutur asli, dan belum mempelajari sistem
fonem bahasa Sirisori pasti akan membaca apa adanya. Oleh
karena itu, pilihan ortografi selain memperhatikan yang sudah
disebutkan di atas, perlu juga diperhatikan beberapa syarat di
bawah ini.
1) Adanya kemudahan menggambarkan aksara tersebut;
2) Keintemasionalan dari aksara tersebut;
3) Kemudahan penerapannya dalam sistem bahasa yang
bersangkutan;
4) Kehematan dalam bentuk dan pemakaian.
Dengan dasardi atas, bentuk yang paling cocoktampaknya
adalah bentuk aksara latin bagi bahasa yang belum memiliki
sistem aksara.
4.13.2 Ortografi
Ortografi yang diusulkan untuk bahasa Sirisori sesuai
dengan prinsip dan penjelasan di atas, adalah sebagai berikut.
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[n] <n> /anino/ [aniiL'o] <anmo> 'angin'
[n:] <n> /ulano/ [ulaniD] <ulano> ^bulan'
[m] <m> /hamatancy Oiamalmio] <l]amatai]o ^abu'
[m:] <ni> /emiD£/ [oinmifO <emiDe> Mtu'
[r] <r> /ruwa/ [ruwa] <ruwa> ^dua'
W <1> /hda/ [hola] <hola> 'membelah'
D:] <1> /salo/ [sd:3] <salo> 'apa'
m <k> /kupano/ CkupaniD] <kupano> 'bunga'
n <k> /haka/ iWa] <haka> *empaf
[y] <y> /yamata/ [yamata] <yamata> 'bunuh'
[w] . <w> /wono/ [WDIKO] <wono> ^buah'




Berdasarkan hasii penelitian disimpulkan bahwa bahasa
Sirisori memiliki 23 buah fonem segmentai yang terdiri atas 15
konsonan, 8 vokal (monoftong), dan 5 diftong. Fonem-fonem
tersebut, yaitu: /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /s/, Igh /h/, IkJ, A/, /r/, /m/, /n/,
lyls M, /a/, /i/, W lei, H 1^1, hi, dan lei, serta diftong /au/, I
ay/,/oy/,/ey/,dan/uy/.
Fonem-fonem konsonan di atas, jika dilihat dari daerah
artikulasinya, maka fonem-fonem itu dapat diklasifikaslkan
menjadi lima kelompok, yaitu empat fonem bilabial, enam
fonem lamino-alveolar, dua fonem lamino-palatal, dua fonem
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dorso-velar, dan satu fonem glotal. Jika fonem-fonem tersebut
dilihat dari segi sifat ujaran, maka kedelapan belas fonem
konsonan itu dapat dibagi lagi atas, tujuh fonem letup (empat
fonem bersuara dan tiga fonem tak bersuara), dua fonem
sengauan (nasal) bersuara, satu fonem getar bersuara, dua
fonem geseran (frikatif), dua fonem hampiran (semi vokal),
dan satu fonem sampingan (lateral).
Adapun fonem vokal bahasa Sirlsorl jika diklasifikasikan
berdasarkan segi bentuk bibir ketika melafalkannya, maka
vokal-vokal tersebut terdiri atas lima vokal tak bulat dan dua
vokal bulat, dan satu vokal terbuka bulat. Jika ditinjau dari segi
naikturunnya lidah, maka vokal-vokal tersebut diklasifikasikan
dalam empat kategori, yaitu dua vokal tinggi, dua vokal madya
(sedang atas), dan dua vokal madya sedang bawah, serta satu
vokal bawah. Sedangkan Jika ditinjau dari bagian lidah yang
bergerak, maka vokal-vokal tersebut terdiri atas tiga vokal
depan, dua vokal tengah, dan tiga vokal belakang.
Fonem-fonem bahasa Sirisori dalam kata sebagian
berdistribusi lengkap dan sebagian lagi berdistribusi tidak
lengkap. Konsonan /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /s/, /g/, /h/, /k/, /I/, /r/, /m/,
/n/, /y/, dan /w/ merupakan konsonan yang berdistribusi tidak
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lengkap, ya'rtu berdistribusi hanya pada awal dan tengah kata
saja. Vokal /a/, /i/, /u/, /e/, /o/, lol. I o /, dan lei berdistribusi
lengkap, artinya menempati semua posisi.
Berdasarkan data, walaupun dalam bahasa Sirisori terdapat
unsur-unsur suprasegmental berupa tekanan, nada, dan
durasi, akan tetapi tidak terdapat unsur suprasegmental yang
distingtif, atau yang membedakan makna. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Sirisori tidak terdapat
fonem suprasegmental.
Berdasarkan inventarisasi, distribusi, sistem bunyi, dan
pasangan minimal (suspect fairs) fonem-fonem dalam bahasa
Sirisori, dapat d'rtentukan bunyi-bunyi yang mencurigakan,
yaitu: /b/, /g/, /j/, /y/, /o/, /s/, dan /o/. Sedangkan bunyi-bunyi
yang tidak mencurigakan, yaitu: /p/, /w/, /s/, /k/, /h/, /n/, /m/,
A/, N, /d/, /r/, /a/, /u/, /i/, lei, dan /o/. Berdasarkan penelitian ini
juga dapat diketahui bahwa bahasa Sirisori memiliki pola suku
kata campuran, yaitu suku kata terbuka dan tertutup, dengan
struktur pola V, VK, KV, KVK, dan KW.
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5.2 Saran
Bahasa Sirisori di Pulau Saparua ini merupakan salah satu
bahasa daerah di Maluku yang masih memiiiki banyak penutur.
Oleh karena Itu, perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh, balk oleh masyarakat penutur bahasa itu maupun
oleh pemerintah daerah sebagai penentu kebijakan di bidang
kebahasaan, agar bahasa ini tidak mengalami kepunahan
seperti yang terjadi pada bahasa-bahasa daerah lain di Provinsi
Maluku ini.
Benteng terakhir untuk pemertahanan bahasa daerah
adalah keluarga. Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah
di lingkungan keluarga perlu digalakkan. Hal lain yang perlu
dilakukan adalah untuk pengembangan dan pembinaan
bahasa daerah Sirisori, yaitu
1) Membuat perda tentang bahasa daerah.
2) Menjadikan bahasa daerah (bahasa Sirisori), muatan
lokal di sekolah dasar.
3) Melakukan pendokumentasian terhadap bahasa
daerah Sirisori. Pendokumentasian dapat berupa penelitian
fonologi, morfologi, sintaksis, dan penyusunan kamus bahasa
Sirisori.
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4) Pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah Kabupaten
Maluku Tengah maupun Pemerintah Provinsi Maluku, perlu
menyisihkan anggaran khusus untuk penanganan bahasa-
bahasa daerah yang masih memlliki banyak penutur seperti
bahasa Sirisori sehingga tidak mengalami kepunahan seperti
bahasa-bahasa daerah lain balk yang ada di Pulau Saparua
maupun di pulau lain di Provinsi Maluku.
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41. buru (her) [suwe] 61. di situ [hi mana]
42. buruk [ahya'ido] 62. pada [wauw]
43. burung [manu] 63. dingin [pudikiye]
44. busuk [putaliD] 64. din (ber) [yala]
45. cacing (heal: 3] 65. dorong [suse's]
46. cium [naku] 66. dua [niwa]
47. cuci [uwa] 67. duduk [tupa]
48. daging [dagi] 68.ekor [anfida]
49. dan [eirde,tuwa] 69. empat [ha'a]
50. danau [-] 70.engkau [ade]
51. darah [lalaol 71. gali [hay]
52. datang [taDa, tawa] 72. garam [tasiala]
53. daun [laua:3] 73. garuk [a'i]
54. debu [lah3ii:3] 74. gemulglemak [imai]
55. dekat [^asu] 75- gigi [neaka]
56. dengan [tuwa] 76. gigit [rata]
57. dengar [mi:3] 77. gosok [sasa]
58. di dalam [sdal3n;33 78. gunung [gunu]
59. di mana [yone] 79. hantam [hita]
60. disini [hi yehe] 80. hapus [kahu]
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81. hati [hutuwako] ioi.jauh [dawu]
82. hidung [(lik3] 102. kabut [mo;on:o]
83. hidup [mahay] 103. kaki [aiki]
84. hijau [lala'^ido] 104. kalau [snde]
85. hisap Do'o] 105. kami, kita [ani]
86. hitam [metey] 106. kamu [ade]
87. hitung [reke] 107. kanan [aiq)a]
88. hujan [kiyal3] 108. karena [saba]
89. hutan pcawesiyDb] 109. kata (ber) [hetu]
90. ia [Me] 110. kecil [emawu]
91. ibu [ina] 111. kelahi (ber) [tohi]
92. ikanCyaiL'o] 112. kepala [udu]
93- ikat [ho'o] 113. kering [re'a]
94. ini [eti] 114. kiri [auwina]
95. isterl [iikawe] 115. kotor [etatay]
96. itu [emiine] 116. kuku [tarfiniD]
97.jahit[sape] 117. kulit [imtido]
98.jalan(ber) [oiy] 118. kuning [poku'ido]
99.jantung [hutuwako] 119.kutu [utuwo]
loo.Jatuh [inmaho] 120. lain jlahan:!]
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121. langit [nanitdo] 141. mereka [side]
122. laut [tawaidflo] 142. minum [inu]
123. lebar [Sdtaido] 143. mulut [nukuko]
124. leher [sdomo] 144. muntah [imuta]
125. lelaki [manawai] 145. nama [nalam3]
126. lempar [tala] 146. napas H
127. licin [emura, em^3] 147. nyanyi [-]
128. lidah [me] 148. orang [mansiya]
129. lihat [no'd'o] 149.panas [eputu]
130. lima [dima] 150. panjang [ata]
131. ludah [tuhidauw] 151. pasir [lain: 3]
132. lurus [emtda] 152. pegang Oca'^a]
133.lutut [tutuduko] 153. pendek [ap3de]
134. main [pahe] 154. peras [mda'a]
135. makan [yane] 155. perempuan [deut3]
136. malam [po'otto] 156. perut [lehul3]
137. mata [matako] 157. pikir [mudiya]
138. matahari [diamatamo] 158. pohon [ayain3]
139. mat! [mata] 159. potong [toto]
140. merah [kaWido] 160.punggung [sihidik3]
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161. pusar [osom] 181. tangan [dima]
162. putih [ptttfido] 182. tank [dini]
163. rambut [huwo] 183. tebal [hutodu]
164. rumput [utawo] 184. telinga [timako]
165. satu [sane] 185. telur [manetenuido]
166.saya [hauw] 186. terbang [Idhu]
167. sayap [iho'do] 187. tertawa [muwo]
168. sedikit [mawisey] i88.tetek [nisusuwo]
169. semp'it [eta'^a] 189. tidak [tawu]
170. semua [Ido'oduy] 190. tidur [imtudu]
171. siang tkainio] 191. tiga [todu]
172. siapa [sey] 192. tikam (me)[tiha]
i73.suami [umanamalo] i93.tlpls [emlala]
174. sungai [wa'ab] 194. tlup [hulo]
175. tahu [kekewa] 195. tongkat [toanio]
176. tahun [nalo] 196. tua [uka]
177. tajam [emeuw] 197. tulang [didiyo]
178. takut [reni] 198. tumpul [emaha]
179. tali [warototo] 199. ular [niyalo]
180. tanah [umdo] 200.usus [-]
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28. pantat .  i%3kid3]







36. tengkuk (kuduk) [medik3 emidi]
37. tubuh Diudiri]
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panggilan untuk anak laki kecil
panggilan untuk anak gadis kecil
panggilan untuk gadis remaja
8. panggilan untuk lelaki remaja
g. panggilan untuk lelaki tua






















2. kakak dari istri
3. kakak dari suami
4. kakaknya ayah/ibu
5. adik
6. adik dari istri





[wadfu manawal 3® wadTu deutal 3]
[kawule]
[kawiile]
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8. adik laki-laki ayah/ibu
9. adik perempuan ayah/ibu
10. anakkakak
11. anakadik
12. anak dari kakaknya ayah/ibu






















5. kepaia desa [upuaya]
6. kepaia suku [idal3]
7. kerja bakti [yostani amaii:3]
8. ketua adat [idalo]












20. upacara empat puluh hari
21. upacara hari ketiga
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27. rumahadat [usadio]
28. serambi [hehe uwdo]






F. Peralatan dan Perlengkapan
1. alu [esuniD]
2. bakul [hudiyatdo]








11. cangkul kecil [sakumawido]




15. dayung (her-) [isay]
16. dingklik [katuwotolo]
17. gaiah [sadi ped:o]
18. garu [sola]











30. layar [teal: 3]
31. lesung [esun:3]
32. matakall [hahidio]
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6. bawang [bawaiL'D]
7. belimbing [tahurdab]
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15. dinihari [masnkakay]
16. dusun (kampung) [amairo]
17. emas [hiilawairo]
18. embun [hdo huwaiuo]
19. f^jar [aiyamataii:3]





25. hari sekitar pukul 10 malam [ora usane po'^on:3]
26. hari sekitar pukul 12 slang [dedewata (a:a susaka dua]
27. hari sekitar pukul 8 malam [ora wadu po^(m:3]
28. hujanangin [kiyal3 tuwa aiim:3]
29. hujanpanas [kiyal3 kukim3]
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36. landai [sasade]
37. lereng [pepdhid:3]
38. mataair [walo matania]
39. matahari condong ke barat [diamata mutsuhlo]
40. matahari sepenggalah [dedewata]
41. mendung [rnna mamado]
42. muarasungai [titainio]
43. musimhujan [musimo kiyalo]



















2. batuk kering [ihiihuse]
3. beiek [matakoulD]
4. bengek [Tiap^way]








13. demam panas [hidusuwey]
14. disentri (berak darah) [me'l-me'i]
15. encok [tiD)U3n3 eheti]
16. gondok [heydo]




20. mencret (diare) [me'i-me'i]




25. pusing [ana wawayey]
26. rabun [humolo wan:o bni]
27. sakitperut [tdiune heti]
28. selesma [itiilcu nild]
29. sembuh [ima'^i]
30. tuli [he'a]
31. wasir [kaparo, etati]













































41. pemurah [hutuwane einar3pi]
42. perajuk [hiduwi]












54. takut (pada benturan fisik)
















































31. ladang(ber) [yoy midimlD]
32. larang(me) [toto'oy]
33- lari [lawa]
34. laii-lari kecii [lawa ananaido]
35. lepas [lapa]
36. letakkan [taruto]


































































15. sarung (untuk lakl-laki)











































































76. terbenam [dia mataiLe onsuhu]
77. terbit [dia matanre sa'^a]
78. teriak [haduwe]
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11. enampuluh [htitund'o]








20. sembilan belas [hus:al:a siwa]
21. sembilan puluh [husiiwa]
22. sepuluh [hiisiane]
23. sepuluh ribu [dihuhiisraiLe]
24. seratus [utuma]
25. seratus lima puluh lima [utuKo hatudiiiia dadima]
26. seratus ribu [dihoiitiiiLD]
27. seratus sepuluh [utUQidhiisaiLe]
28. seribu [dihunio]
29. tiga belas [husiaba todu]
30. tiga puluh [hatoda]
31. tiga puluh lima [todadadima]
32. tujuh [Mta]
33. tujuh belas r . Ihiisrabahitu]
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